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Abstract 

The terminal is a road transport infrastructure for the purpose of dropping off and raising passengers, intra 

and/or inter-mode transfers and arranging the arrival and departure of public transportation. Based on 

Regulation of the Minister of Transportation No. 24 of 2021 on the implementation of road transport passenger 

terminals, passenger terminals must have main facilities, supporting facilities, and public facilities, with the 

Minister of Transportation Regulation No. 40 of 2015, standard of service of the maintenance of passenger 

terminals of road transport, passenger terminals must be provided and implemented by the operators of road 

transport passenger terminals that include safety services, security services, reliability/regularity services, 

convenience services, convenience/affordability services, and equality services. Keywords: Terminal, Facility, 

Layout Design. 
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Abstrak 

Terminal merupakan prasarana transportasi jalan untuk keperluan menurunkan dan menaikkan 

penumpang, perpindahan intra dan/atau antar moda transportasi serta mengatur kedatangan dan 

pemberangkatan kendaraan umum. Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 24 Tahun 

2021 tentang penyelenggaraan terminal penumpang angkutan jalan, terminal penumpang wajib 

mempunyai fasilitas utama, fasilitas penunjang, dan fasilitas umum, serta Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 40 Tahun 2015 tentang standar pelayanan penyelenggaraan terminal 

penumpang angkutan jalan, terminal penumpang wajib disediakan dan dilaksanakan oleh 

penyelenggara terminal penumpang angkutan jalan yang mencakup pelayanan keselamatan, 

pelayanan keamanan, pelayanan kehandalan/keteraturan, pelayanan kenyamanan, pelayanan 

kemudahan/keterjangkauan, dan pelayanan kesetaraan.  

Kata Kunci: Terminal, Fasilitas, Desain Layout 

PENDAHULUAN 

Terminal Panji Anom satu-satunya terminal bertipe B yang ada di Kabupaten Sambas. Terminal ini berada di 

Jalan Panji Anom, Kabupaten Sambas. Terminal ini melayani Angkutan Perkotaan/Pedesaan, Angkutan Antar 

Kota Dalam Provinsi, namun untuk angkutan pedesaannya sudah beralihfungsi menjadi angkutan barang. 

Namun fasilitas terminal yang kurang memadai dan kurang layak seperti bercampurnya dengan aktifitas pasar 

menjadi permasalahan yang melatar belakangi, maka diperlukan redesain layout terminal mulai dari fasilitas 

terminal, tata letak fasilitas terminal, dan pengaturan sirkulasi lalu lintas di terminal. berdasarkan data hasil 

survei inventarisasi terminal diperoleh hasil, fasilitas yang sudah ada di Terminal Panji Anom dalam kondisi 
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tidak terawat dan tidak terpakai, serta penataan letak fasilitas terminal yang sudah tersedia belum tertata dengan 

baik. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Terminal adalah pangkalan Kendaraan Bermotor Umum yang 

digunakan untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan menurunkan orang dan/atau barang, 

serta perpindahan moda angkutan. Kemudian pada PM No. 24 Tahun 2021 tentang terminal yang memiliki 

perngertian yang sama dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009. Definisi terminal yang sudah 

dijelaskan berdasarkan peraturan yang berlaku dapat ditarik kesimpulan mengenai pengertian terminal secara 

umum merupakan prasarana transportasi yang melayani orang beserta dengan barang untuk melakukan 

perpindahan moda angkutan dengan sistem yang terkoordinasi di dalam suatu area yang dilengkapi dengan 

fasilitas untuk menunjang pelayanan yang diperlukan oleh pengguna terminal. Sehingga terminal menjadi suatu 

area yang dilengkapi dengan fasilitas baik utama dan penunjang sesuai dengan tipe pelayanan terminal. 

Kinerja Pelayanan Terminal Saat Ini 

Berdasarkan data yang telah diperoleh baik data sekunder maupun primer maka tahap berikutnya melakukan 

pengolahan serta analisis data. Dalam tahap ini dilakukan dengan menganalisa kondisi saat ini Terminal Panji 

Anom, tata letak terminal yang ada di dalam terminal memerlukan evaluasi seiring dengan meningkatnya 

jumlah permintaan dari pengguna terminal sehingga diharapkan kinerjanya tetap terjaga sesuai dengan 

fungsinya terutama dalam penyusunan fasilitas utama terminal dikarenakan fasilitas ini berhubungan dengan 

pengguna secara langsung, selain itu tata letak fasilitas terminal berkaitan erat dengan kelancaran dan 

ketertiban dari pergerakan kendaraan maupun orang di terminal. Proses analisa kondisi eksisting terminal 

dilakukan dengan cara membandingkan data yang telah diperoleh dengan standar yang telah diterapkan untuk 

terminal Panji Anom yaitu standar terminal tipe B. 

Analisa Sirkulasi Terminal 

Pada analisis sirkulasi ini akan membahas keadaan sirkulasi Terminal Panji Anom dan memberikan usulan 

desain sirkulasi baru dengan memisahkan sirkulasi, angkutan Umum dan kendaraan pribadi agar sirkulasi 

terminal dapat teratur 

Peninjauan Kebutuhan Terminal 

Dengan berdasarkan buku yang dibuat oleh Ir. Iskandar Abubakar, MSc dkk (1996) guna mengukur kebutuhan 

luas fasilitas utama dan fasilitas penunjang .Dalam hal ini dimensi kendaraan bus sangat mempengaruhi 

terhadap kebutuhan luas fasilitas yang dibutuhkan. 

1) Jalur kedatangan dan keberangkatan 

a. Model parkir sejajar 0° 

 
 Sumber: menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib, 1996 

b. Model parkir posisi 90° 

 
Sumber: menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib, 1996 

 Untuk menentukan luas areal peralatan pemberangkatan dapat digunakan rumus: 

 

 



c. Model parkir dengan posisi miring 45 derajat, dengan menggunakan rumuas luas sebagai berikut: 

 

Sumber: menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib, 1996 

d. Model parkir dengan posisi miring 60 derajat, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Sumber: menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib, 1996 

e. Model parkir dengan posisi miring 90 derajat dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Sumber: menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib, 1996 

2) Kebutuhan Rang Tunggu 

a. Ruang tunggu terdiri atas ruang untuk berdiri, duduk dan berjalan pada jalur keberangkatan 

b. Kebutuhan ruang tunggu penumpang pada jalur keberangkatan disesuaikan dengan posisi parkir 

kendaraan pada jalur keberangkatan dengan rumus sebagai berikut : 

 

 Sumber: menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib, 1996 

Pendekatan dari dardela yasa guna (1996) yaitu dengan melihat kebutuhan: 

1. Orang berdiri memerlukan ruang 0,5m2/orang  

2. Duduk di butuhkan ruang 0,65m2/orang  

3. Sirkulasi orang 15% dari total kebutuhan ruang tunggu penumpang. 

3) Parkir 

Tabel 1. Satuan Ruang Parkir 

 
Perhitungan kebutuhan luas Satuan Ruang Parkir dalam terminal menjadi faktor kelancaran 

sirkulasi pergerakan di dalam terminal. 

4) Kantor 

Kebutuhan akan ruang kantor hendaknya disesuaikan dengan banyaknya personil (pegawai) tersebut 

baik dari DLLAJ, Polisi, Dinas Terminal dan lainnya. 

5) Musholla 

i. n < 5, kebutuhannya 17,5 m2 ;  

ii.  6 < n < 9, kebutuhannnya 35 m2 ;  

iii.  10 < n < 14, kebutuhnannya 52,5 m2 ; 



iv. 15 < n < 19, kebutuhannya 70 m2 ;  

v.  n > 20, kebutuhannya 87,5 m2.  

Sumber: Menju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib, 1996 

6) Kamar Kecil (Toilet) 

 

Sumber: Menju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib, 1996 

7) Kios 

 

Sumber: Menju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib, 1996 

8) Kebutuhan luas terminal berdasarkan tipe 

 

 
 

METODE PENELITIAN 
Metode Pengumpulan Data 
Dalam penyusunan Kertas Kerja Wajib ini ada beberapa yang diperlukan, antara lain: 

a. Data Skunder 

Data sekunder yang dimaksud ialah dapat diperoleh dari kantor terminal, Dinas Perhubungan di 

Kabupaten Sambas. 

1. Data trayek yang masuk dan beroperasi di terminal Panji Anom Kabupaten Sambas 

2. Jumlah armada yang beroperasi pada tiap trayek 

3. Trayek angkutan umum yang masuk terminal Panji Anom Kabupaten Sambas 

b. Data Primer 

1. Data Survei Inventarisasi Terminal 

a) Desain layout terminal tipe B eksisting 

b) Fasilitas terminal, meliputi fasilitas utama dan fasilitas penunjang beserta luas fasilitas 

tersebut 

c) Sirkulasi pergerakan kendaraan didalam terminal. 



Bagan Alir 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Kondisi Saat Ini Terminal Panji Anom 

Tabel 2. Kondisi saat ini Fasilitas Terminal Panji ANom 

 



 

 

Kebutuhan Fasilitas Terminal dan Jumlah Armada Angkutan Umum 

Tabel 3. Luas Terminal Eksisting 

 

Jumlah Armada Angkutan Umum Terminal Panji Anom 

Tabel 4. Jumlah Armada Angkutan Umum 

 



Tabel 5. Luas Fasilitas Terminal Kondisi EKsisting serta Usulan 

 

Diketahui kebutuhan lahan terminal rencana yang ideal adalah seluas 3865,8 m2. Luas lahan tersebut 

cukup untuk diaplikasikan kepada pembuatan desain layout Terminal Panji Anom sebesar 4880 m2. 

Usulan Layout Terminal 

 

Gambar 1. Layout Terminal Panji Anom 



 

Gambar 2. Layout Sirkulasi Angkutan Umum Terminal Panji Anom 

 

Gambar 3. Layout Sirkulasi Kendaraan Pribadi Terminal Panji Anom 

 



 

 

Gambar 4. Visualisasi Sketchup Terminal Panji Anom 

KESIMPULAN 

1. dapat diketahui bahwa kelengkapan fasilitas utama, penunjang dan umum Terminal Panji Anom pada 

saat ini belum memenuhi ketentuan. Dengan kondisi sebagai berikut : 

a. . Kondisi eksisting di Terminal Panji Anom untuk kondisi ketersediaan fasilitas utama dan 

penunjang terminal panji anom yang tersedia dengan persentase 23% dan tidak tersedia 78%. 

b. . Kemudian untuk kondisi fasilitas utama serta penunjang yang tersedia dari 8 fasilitas yang 

tersedia, terdapat 3 fasilitas dalam kondisi baik dengan persentase 37%, sedangkan 5 fasilitas 

lainnya dalam kondisi tidak baik dengan persentase 63%. 

c. Sedangkan untuk pemanfaatan fasilitas utama serta fasilitas penunjang di terminal Panji Anom 

suda sesuai dengan fungsinya masing-masing, dengan persentase 100% sesuai dengan 

pemanfaatannya 

2. Desain Layout  Terminal Panji Anom: 

a. Penambahan fasilitas shelter kedatangan untuk AKDP yang berada di belakang bangunan utama 

Terminal Panji Anom. 

b. Penataan fasilitas parkir dengan menyediakan parkir khusus untuk bus AKDP berada di belakang 

kantor terminal dan parkir kendaraan pribadi berada di depan terminal yang telah di usulkan. 

c. Penambahan fasilitas perambuan agar kinerja dari terminal semakin baik dan terciptanya terminal 

yang aman dan berkeselamatan. 

3. Langkah untuk memperbaiki sirkulasi angkutan umum dan kendaraan pribadi pada Terminal Panji 

Anom adalah dengan mengatur ulang penataan layout terminal berupa pemisahan jalur angkutan 

umum dan kendaraan pribadi agar pergerakan yang terjadi di dalam terminal berjalan sesuai pada 

jalurnya masing-masing sehingga tidak saling bersinggungan. 

SARAN 

1. Diperlukan adanya kerjasama antar instansi terkait dalam hal pengawasan terhadap setiap pihak yang 

melakukan kegiatan di terminal dengan penegasan aturan terkait penyelengaraan terminal agar 



terciptanya kinerja Terminal yang kondusif serta produktif. Berikut merupakan instansi terkait yang 

diperlukan bekerjasama terkait penyelengaraan terminal: 

a. Kepolisian; Bertugas melaksanakan Turjawali lalu lintas, pelayanan registrasi dan identifikasi 

kendaraan bermotor dan pengemudi, penyidikan kecelakaan lalu lintas dan penegakan hukum di 

bidang lalu lintas terutama di kawasan Terminal Panji Anom. 

b. Dinas Perhubungan Kabupaten Sambas; Bertugas melaksanakan manajemen dan rekayasa lalu 

lintas, pengecekan persyaratan teknis dan laik jalan Kendaraan Bermotor serta perizinan angkutan 

umum yang berada di Terminal Panji Anom. 

2. Diperlukan adanya sanksi yang tegas terhadap pelanggaran kebijakan dan aturan yang sudah 

ditetapkan terutama bagi operator angkutan umum. 
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